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POTENSI GEL ANTIACNE EKSTRAK BUAH PARIJOTO 

(Medinilla speciosa Blume) TERHADAP BAKTERI PENYEBAB 

JERAWAT Propionibacterium acnes DAN Staphylococcus 
epidermis 
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Cendekia Utama Kudus 
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ABSTRAK 

 

Jerawat merupakan suatu keadaan dimana terjadi penyumbatan pada saluran kelenjar 

minyak dalam kulit sehingga mengalami peradangan. Bakteri yang memicu peradangan 

pada kulit yaitu bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermis. Buah 

parijoto memiliki kandungan senyawa seperti tanin, saponin, flavonoid, dan glikosida dan 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Pada penelitian ini ekstrak buah parijoto 

diformulasikan dalam bentuk sediaan gel karena gel dapat menghantarkan obat dengan 

baik ke kulit. Aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran dengan 

berbagai konsentrasi. Sebagai kontrol negatif digunakan DMSO (sebagai pelarut gel), dan 

sebagai kontrol positif digunakan gel antiacne merk “X” dengan kandungan bahan aktif 
alkohol. Evaluasi sediaan meliputi pemeriksaan organoleptis seperti bau, warna, bentuk 

serta homogenitas, pH, dan pengujian daya sebar. Dalam sediaan gel ekstrak buah 

parijoto memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermis. Sediaan gel ektrak buah parijoto dengan berbagai konsentrasi 

ekstrak  (6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100 %) menunjukkan perbedaan yang signifikan 

terhadap Propionibacterium acnes (p=0,000) dan Staphylococcus epidermis (p=0,002). 

Hasil evaluasi karakteristik gel antiacne ekstrak buah parijoto menunjukkan pH sediaan 

memenuhi persyaratan, gel berwarna coklat kehijauan, memiliki homogenitas dan daya 

sebar yang baik.  

 

Kata kunci : Antibakteri, Medinilla speciosa Blume, Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis, Gel antijerawat. 

 

ABSTRACT 

 

Acne is a condition in which there is a blockage of the oil glands in the skin so that it gets 

inflamed. Bacteria that trigger inflammation of the skin of bacteria Propionibacterium 

acnes and Staphylococcus epidermis. Parijoto fruit contains compounds such as tannins, 

saponins, flavonoids, and glikosida and has the ability as an antibacterial. In this study 

parijoto fruit extract is formulated in gel preparation form because gel can deliver 

medicine well to skin. Antibacterial activity was performed using wells method with 

various concentrations. As a negative control used DMSO (as a gel solvent), and as a 

positive control is used X-brand acne gel with the ingredients of the active ingredient of 

alcohol. Evaluation of the preparation includes organoleptic examination such as odor, 

color, shape and homogeneity, pH, and spreading test. In the gel preparation parijoto 

fruit extract has antibacterial activity against Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus epidermis. The gel preparation of parijoto extract with concentrations of 

6.25%, 12.5%, 25%, 50%, and 100% showed significant differences on 
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Propionibacterium acnes (p = 0,000) and Staphylococcus epidermis (p = 0.002). The 

results of evaluation of antijerawat gel characteristics of parijoto fruit extract showed 

that pH of the preparations met the requirements, greenish brown gel, has good 

homogeneity and spreading power.  

 

Keywords: Antibacterial, Medinilla speciosa Blume, Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermis, Antiacne gel. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Jerawat merupakan suatu keadaan dimana terjadi penyumbatan pada saluran 

kelenjar minyak dalam kulit sehingga mengalami peradangan (Ray et al., 2013). 

Bakteri yang memicu peradangan pada kulit yaitu bakteri Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus epidermis, keduanya merupakan bakteri gram positif 

(Patel et al., 2015). 

Untuk mengobati jerawat biasanya digunakan antibiotik seperti tetrasiklin, 

klindamisin, eritromisin, dan doksisiklin (Oprica et al., 2004). Namun pada 

umumnya penggunaan antibiotik untuk mengobati jerawat memiliki efek samping 

iritasi dan dapat mengakibatkan resistensi terhadap antibiotik jika digunakan 

dalam jangka panjang (Muhammad and Rosen, 2013). Hal itu mendorong untuk 

dilakukannya pengobatan jerawat dengan menggunakan bahan alam, sehingga 

diharapkan dapat meminimalkan efek samping yang tidak diinginkan. 

Parijoto atau dengan nama latin Medinilla speciosa merupakan tanaman 

tropis yang tumbuh di desa Colo kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Tanaman 

parijoto merupakan tanaman yang khas dari Kudus yang biasanya berada di 

lereng-lereng gunung dan sekarang mulai dibudidayakan menjadi tanaman hias 

(Wibowo dkk., 2012). 

Menurut Wachidah (2013) buah parijoto memiliki kandungan senyawa 

seperti tanin, saponin, flavonoid, dan glikosida. Niswah (2014) telah melakukan 

penelitian bahwa ekstrak buah parijoto memiliki kemampuan sebagai antimikroba 

terhadap Staphylococcus aureus (gram positif) dan Escherichia coli (gram 

negatif). Dimungkinkan juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermis. 

Sediaan dalam bentuk gel banyak digunakan untuk mengobati jerawat 

karena memiliki sifat mudah mengering, tidak lengket, cepat menguap, dan tidak 

mengandung minyak sehingga mengurangi peradangan lebih lanjut akibat 

akumulasi minyak pada pori-pori (Murtiningsih dkk., 2014). Alasan pemilihan 

sediaan topikal yaitu  bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermis merupakan bakteri yang berada dalam kulit sehingga gel cocok untuk 

mengobati jerawat karena gel dapat menghantarkan obat dengan baik ke kulit. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan studi eksperimental dan rancangan 

penelitian yang digunakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh sediaan gel 

ekstrak buah parijoto terhadap daya hambat bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epideemis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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metode sumuran dengan cara membuat lubang pada media agar yang telah padat 

yang telah diinokulasi bakteri uji, lalu lubang diinjeksikan dengan sediaan uji. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkubator (Yenaco), 

autoklave, oven (One Med), haemositometer, jangka sorong, cawan petri, rak dan 

tabung reaksi, beker glass, ayakan,  timbangan analitik, jarum ose, perforator no.4, 

blender, pH meter, bunsen, mortir dan stemper, mikro pipet & tip, pinset, kain 

flanel, vacum rotary evaporator, kaca transparan, hotplate dan alat-alat gelas. 

Bahan yang digunakan yaitu buah parijoto (Medinilla speciosa, Blume), 

etanol 70%, HPMC, karbopol,TEA, propilenglikol, metil paraben, dimetil 

sulfoksida (DMSO), FeCl3 0,1%,  Magnesium, HCL pekat, HCL 2N, H2SO4 pekat, 

nutrient agar (Merck) dan nutrient broth (Merck) dan aquadest. 

Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah biakan 

Staphylococcus epidermis ATTC 1468, dan biakan Propionibacterium acnes 

ATTC 27853. 

 

Pembuatan ekstrak buah parijoto 

Pembuatan ekstrak menggunakan cara maserasi dengan memasukkan 

simplisia buah parijoto yang telah dihaluskan lalu ditambahkan pelarut etanol 

70% dalam wadah tertutup dan terhindar dari cahaya selama 24 jam sambil 

sesekali diaduk, kemudian disaring menggunakan kertas saring, selanjutnya 

dilakukan remaserasi menggunakan pelarut yang sama sampai pelarut berwarna 

bening. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan menggunakan vaccum 

rotary evaporatore pada suhu 400C hingga diperoleh ekstrak kental. Kemudian 

dihitung rendemennya terhadap berat sampel awal. 

 

Pembuatan formulasi sediaan gel antijerawat ekstrak buah parijoto 

Formulasi gel dibuat sesuai dengan formula pada penelitian yang pernah 

dilakukan Ismarani dkk (2014). Bahan dalam pembuatan gel terdiri dari ekstrak 

buah parijoto, HPMC,  karbopol, TEA, propilenglikol, metil paraben,dan 

aquadest. Cara pembuatannya karbopol ditambahkan sedikit air panas, diamkan 

selama 24 jam dalam tempat yang terhindar dari cahaya agar mengembang, dan 

mengembangkan HPMC ke dalam air panas selama 15 menit. Karbopol yang 

telah mengembang dimasukkan ke dalam mortir, ditambahkan triethanolamine 

(TEA) diaduk secara perlahan untuk mencegah terbentuknya gelembung udara. 

HPMC yang telah dikembangkan dimasukkan ke dalam mortir yang berisi 

karbopol dan TEA digerus hingga homogen. Metil paraben dilarutkan dalam 

propilen glikol dengan pengadukan, kemudian dicampurkan ke dalam basis dan 

digerus hingga homogen. Setelah larutan homogen ditambahkan aquadest sedikit 

demi sedikit sampai 100 g dan terbentuk gel. Setelah membentuk gel ditambahkan 

ekstrak dan digerus hingga homogen. Setelah sediaan jadi, gel dimasukkan dalam 

wadah yang kedap udara dan disimpan (Suardi dkk., 2008). 

 

Evaluasi sediaan gel antijerawat ekstrak buah parijoto 

a. Pemeriksaan organoleptis 
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Pemeriksaan organoleptis yang dilakukan meliputi pemeriksaan bentuk, 

tekstur, warna dan bau yang diamati secara visual. 

b. Uji daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar suatu 

sediaan saat dioleskan pada kulit, dan diharapkan kulit mendapatkan dosis yang 

sama dan merata. Pemeriksaan uji daya menyebar dengan cara penambahan beban 

pada gel akan menyebabkan luas penyebaran gel juga bertambah. Diameter sebar 

gel yang baik antara 5-7 cm (Voight, 1994). 

c. Pemeriksaan pH 

Pemeriksaan pH dilakukan dengan langsung mencelupkannya pada sediaan 

menggunakan alat pH meter inolab. pH sediaan harus sesuai dengan pH kulit yaitu 

kisaran 4,5 – 6,0 (Voight, 1994). 

d. Pemeriksaan homogenitas  

Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskannya secara 

merata dan tipis pada kaca transparan. Pada pemeriksaan ini ekstrak diamati agar 

tetap terdispersi secara homogen tanpa menunjukkan adanya pemisahan ekstrak 

dari bahan pembawanya (Wasitaatmaja, 1997). 

 

Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan dilakukan dengan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

buah parijoto untuk menentukan konsentrasi ekstrak yang memiliki daya hambat 

terbaik dalam menghambat bakteri uji untuk dijadikan formulasi dalam sediaan 

gel. Konsentrasi ekstrak  yang digunakan adalah 12,5 mg/ml, 25 mg/ml, dan 50 

mg/ml dengan pelarut dimetil sulfoksida (DMSO).Selain itu juga dilakukan uji 

skrening fitokimia ekstrak buah parijoto yang terdiri dari saponin, tanin dan 

flavonoid. 

  

Pegujian antibakteri sediaan gel 

Dilakukan inokulasi 100 µl  bakteri uji dengan kepadatan 106 CFU/ml 

kedalam cawan petri yang mengandung media NA menggunakan metode pour 

plate. Setelah media memadat dibuat sumuran dengan menggunakan perforator 

nomor 4. Sediaan gel ekstrak buah parijoto yang telah dilarutkan dalam DMSO 

diambil sebanyak 70 µl dan dimasukkan dalam sumuran. Konsentrasi ekstrak 

yang digunakan yaitu 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. DMSO dan sediaan 

basis gel (gel tanpa ekstrak buah parijoto) sebagai kontrol negatif dan gel 

antijerawat merk “X” sebagai kontrol positif. Selanjutnya media diinkubasi 

selama 16-18 jam pada suhu 370C. 

 

Analisis Data 

Data disajikan dalam bentuk tabel, kemudian diolah dengan alat bantu 

komputer softwarte SPSS (Statisdtic for Socisal Science). Untuk analisis data 

digunakan uji statistik menggunakan uji One Way Anova dan dilakukan uji BNt 

(LSD) untuk membedakan pengaruh dari rata-rata antara konsentrasi satu dengan 

konsentrasi yang lain. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji karakteristik gel antiacne ekstrak buah parijoto 

Hasil uji karakteristik gel antiacne ekstrak buah parijoto dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 1 

Uji karakteristik gel antiacne ekstrak buah parijoto 

 

Pengujian Nilai Standar 

Homogenitas Terdapat butiran (Tidak 

homogen) 

Homogen 

pH 

Ekstrak  

Sediaan gel 

 

3 

6 

4,5 – 6,0 

Organoleptik 

Warna 

Bau 

Bentuk 

 

Coklat kehijauan 

Khas herbal parijoto 

Semi padat (gel) 

- 

Diameter penyebaran 

Luas area sebar 

5,9 – 6,6 cm 

 

128,615 cm2 

5 – 7 cm 

 

Hasil uji antibakteri ekstrak buah parijoto 

Hasil uji antibakteri ekstrak buah parijoto dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 1 

Grafik daya hambat ekstrak buah parijoto terhadap bakteri P.acnes   

dan S. epidermis 

 

Hasil uji skrening ekstrak buah parijoto 

Hasil uji skrening fitokimia ekstrak buah parijoto positif mengandung saponin, 

tanin dan flavonoid  

 

Hasil uji antibakteri sediaan gel antiacne ekstrak buah parijoto 

Hasil uji antibakteri sediaan gel antiacne ekstrak buah parijoto dapat dilihat pada 

tabel 2 dibawah  ini. 
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Tabel 2 

Diameter zona hambat sediaan gel antiacne ekstrak buah parijoto terhadap bakteri 

P. acnes dan S. Epidermis 

 
Konsentrasi sediaan gel Diameter hambat rata-rata (mm) 

Propionibacterium acnes Staphylococcus 

epidermis 

6,25 % 2,97 ±0,3a 2,73 ±0,35a 

12,5 % 3,87 ±0,15b 3,37 ±0,35ab 

25% 4,3 ±0,3bc 3,67 ±0,2abc 

50 % 4,83 ±0,2cd 3,8 ±0,1abcd 

100 % 5,53 ±0,49de 4,73 ±1,04bcde 

Kontrol positif 7,56 ±0,66f 7,53 ±2,35f 

Kontrol    negatif (DMSO) - - 

Kontrol negatif (Basis) - - 

 

Pembahasan 

Uji karakteristik sediaan gel antiacne ekstrak buah parijoto meliputi uji 

organoleptis (bentuk, bau, dan warna), uji homogenitas, pemeriksaan pH, dan 

pengamatan daya sebar. Hasil uji karakteristik sediaan dapat dilihat pada tabel 1. 

Hasil dari uji orgnoleptis yang dilakukan sediaan memiliki warna coklat 

kehijauan, dengan bentuk semi padat mudah dioleskan pada kulit,dan berbau khas. 

Pengamatan daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar 

sediaan pada kulit. Hasil dari pengamatan daya sebar menunjukkan gel memiliki 

kemampuan menyebar yang baik dengan diameter sebar 5,9 – 6,6 cm. Sediaan gel 

dikatakan memiliki penyebaran yang baik bila berdiameter antara 5-7 cm (Voight, 

1994). Sedangkan luas area sebar pada sediaan yaitu 128,615 cm2.  Sediaan gel 

memiliki homogenitas yang baik,  pH 6 sesuai pH kulit (pH 5,5-6), sehingga tidak 

menyebabkan kulit iritasi dan bersisik. 

Uji pendahuluan dilakukan dengan melakukan pengujian aktivitas 

antibakteri terhadap ekstrak buah parijoto sebelum diformulasikan dalam sediaan 

gel, yang digunakan untuk mengetahui kemampuan dari ekstrak dalam 

menghambat bakteri. Penghambatan ekstrak terhadap bakteri ditandai dengan 

terbentuknya zona bening (zona hambat) pada sumuran. Uji aktivitas antibakteri 

terhadap ekstrak buah parijoto dilakukan dengan 3 konsentrasi (12,5 mg/ml, 25 

mg/ml, dan 50 mg/ml) dimana konsentrasi terbaik dari ekstrak akan dijadikan 

formulasi dalam sediaan gel. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak dengan 

konsentrasi 50 mg/ml memiliki kemampuan terbesar dalam menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermis (lihat gambar 1).  

Mekanisme aktivitas antibakteri dapat disebabkan oleh struktur dinding sel 

bakteri gram positif yang relatif sederhana sehingga mudah ditembus, selain itu 

karena senyawa antibakteri yang terkandung didalam ekstrak (flavonoid, saponin 

dan tanin) juga bersifat polar (Fissy dkk., 2014). Aktivitas antibakteri dengan zona 

hambat <5 mm bersifat lemah, zona hambat 5-10 mm bersifat sedang, zona 

hambat 20 mm bersifat kuat, dan zona hambat >20 mm bersifat bersifat sangat 

kuat (Davis and Stout, 1971). Hasil penelitian zona hambat ekstrak buah parijoto 

tergolong sedang. 
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Uji aktivitas antibakteri sediaan gel dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan dari ekstrak sebagai antibakteri setelah diformulasikan dalam sediaan 

gel. Metode yang digunakan yaitu sumuran dengan menggunakan media agar 

yang telah diinokulasi bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermis. Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah DMSO. 

DMSO digunakan sebagai pelarut ekstrak dan sediaan gel sehingga dijadikan 

sebagai pembanding bahwa pelarut yang digunakan tidak mempengaruhi uji 

antibakteri dari ekstrak. 

Hasil dari penelitian DMSO yang digunakan sebagai pelarut gel tidak 

memiliki daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermis. Hal itu menunjukkan bahwa DMSO tidak 

mempengaruhi hasil uji antibakteri dari ekstrak. Sehingga daya hambat yang 

timbul pada sumuran yang telah diberikan larutan uji berupa sediaan gel ekstrak 

buah parijoto merupakan aktifitas antibakteri dari ekstrak. Pengujian aktivitas 

antibakteri sediaan gel menggunakan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 

100%.  

Hasil aktivitas antibakteri sediaan gel menunjukkan bahwa sediaan gel 

ekstrak buah parijoto memiiki daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus epidermis namun lebih kecil bila dibandingkan dengan 

kontrol positif.  

Dari hasil pengujian statistik aktifitas antibakteri sediaan gel antiacne 

ekstrak buah parijoto terhadap Propionibacterium acnes memiliki signifikansi 

p=0,000 (p<0,05) dan terhadap Staphylococcus epidermis memiliki signifikansi 

p=0,002 (p<0,05) pada berbagai konsentrasi ekstrak.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan : 

1. Sediaan gel ekstrak buah parijoto mempunyai  daya hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermis. 

2. Terdapat perbedaan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dan  Staphylococcus epidermis. 

 

Saran 

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu  diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai perbaikan warna dari sediaan gel sehingga terlihat lebih 

menarik 
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